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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh kombinasi pakan pellet dan pakan 
hewani terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias gariepinus). dan untuk 

mendapatkan kombinasi pakan pellet dan pakan hewani yang dapat memberikan 
pertumbuhandan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias gariepinus). Penelitian dilaksanakan 
selama 60 hari, di Laboratorium produksi dan reproduksi ikan Universitas Mataram menggunakan 

metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 
kali ulangan, yaitu: A: Pakan komersil 100% (kontrol), B: Pellet Ikan 50% + Keong Mas 25% + 

Ampas Tahu 25%, C: Pellet Ikan 25% + Keong Mas 50% + Ampas Tahu 25, D: Pellet Ikan 25% 
+ Keong Mas 25% + Ampas Tahu 50% dan E: Pellet ikan 34% + Keong Mas 33% + Ampas tahu 
33%. Parameter uji meliputi berat mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan berat spesifik, laju 

pertumbuhan panjang spesifik, rasio konversi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan dan 
kelangsungan hidup dan kualitas air. Data dianalisa menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

dan dilanjutkan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan serta 
kelangsungan hidup ikan lele terbaik terdapat pada perlakuan dengan pemberian pakan komersil 
34%, keong mas 33% dan ampas tahu 33% (P4) dengan berat mutlak sebesar 15,09 g, panjang 

mutlak sebesar 7,05 cm, laju pertumbuhan berat spesifik sebesar 3,86%/hari, laju pertumbuhan 
panjang 1,3%/hari, rasio konversi pakan sebesar 1,18, tingkat efisiensi pakan sebesar 85,91% 
dan tingkat kelangsungan hidpu sebesar 73,33%. Namun hasil uji proksimat menunjukkan 

kandungan tertinggi terdapat pada perlakuan yang diberi pakan komersil 25%, keong mas 50% 
dan ampas tahu 25% (P2) dengan kandungan nutrisi kadar kering 36,39%, serat kasar 10,86% 

dan protein kasar 31,48%. 

 

 
Kata Kunci: ampas tahu; ikan lele; keong mas; tepung 

 
ABSTRACT: This research aims to analyze the effect of a combination of pelleted feed and animal feed on 

the growth and survival of catfish (Clarias gariepinus). and to obtain a combination of pellet feed and 
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animal feed that can provide growth and survival of catfish (Clarias gariepinus). The research was carried 

out for 60 days, at the Mataram University fish production and reproduction laboratory using an 

experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 

replications, namely: A: 100% commercial feed (control), B: Fish Pellets 50% + Golden Snail 25% + Tofu 

Dregs 25%, C: Fish Pellets 25% + Golden Snails 50% + Tofu Dregs 25, D: Fish Pellets 25% + Golden 

Snails 25% + Tofu Dregs 50% and E: Fish Pellets 34% + Keong Mas 33% + Tofu dregs 33%. Test 

parameters include absolute weight, absolute length, specific weight growth rate, specific length growth 

rate, feed conversion ratio, feed utilization efficiency and survival and water quality. Data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) and continued with the Duncan test. The results of this study showed 

that the best growth and survival of catfish was found in the treatment with 34% commercial feed, 33% 

golden snails and 33% tofu dregs (P4) with an absolute weight of 15.09 g, an absolute length of 7.05 cm 

, the specific weight growth rate was 3.86%/day, the length growth rate was 1.3%/day, the feed 

conversion ratio was 1.18, the feed efficiency rate was 85.91% and the survival rate was 73.33%. 

However, the results of the proximate test showed that the highest content was found in the treatment 

given 25% commercial feed, 50% golden snails and 25% tofu dregs (P2) with a dry content of 36.39%, 

crude fiber 10.86% and crude protein 31. 48%. 

 
Keywords: golden snail; tofu dregs; catfish; flour 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu ikan air tawar yang digemari yaitu ikan lele. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

karena rasanya yang gurih dan kandungan gizinya yang baik untuk kesehatan (Ferdian et al., 2012) 

Permintaan pasar terhadap ikan lele pada tahun 2018 mengalami peningkatan sekitar 80% (Faridah et 

al., 2019). 

Salah satu komposisi pakan alternatif yang dapat digunakan yaitu pencampuran antara ampas 
tahu. Bahan baku ampas tahu tersedia banyak di pabrik tahu dan tergolong bahan sisa yang tidak dapat 

digunakan lagi. Penelitian Melati et al., (2010) menerangkan pengunaan ampas tahu melalui sebagai 
pakan ikan patin dan menujukan hasil terbaik dari kombinasi ampas tahu 75% dan tepung tapioka 25% 
dapat meningkatkan protein 129,58%, dibanding kombinasi lainnya. Tribina, (2017) juga menerangkan 

pengunaan ampas tahu sebagai pakan ikan nila merah dan menjelaskan pemberian jumlah pakan dari 
limbah tahu memberi pengaruh pertumbuhan pada ikan nila. Sedangkan dalam penelitian Nur Anggraeni 

& Rahmiati, (2016) menerangkan hal yang sama terhadap pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio). 

 
Selain ampas tahu bahan lain yang mudah di dapatkan dan dapat menjadi pakan alternatif ikan 

adalah keong mas (Pomacea canaliculata). Hewan lunak ini (keong mas) keberadaannya bersifat hama 

bagi tanaman sehingga ketersediaannya sangat banyak di sawah dan dibuang begitu saja. Keoang mas 
merupakan sumber protein, lemak dan karbohidrat yang murah dan mudah diperoleh sehingga 
memungkinkan sebagai bahan penyusun ransum untuk menggantikan sebagian bahan pakan yang 

harganya relatif mahal seperti tepung ikan. Pemanfaatan keong mas sebagai pakan ikan sebelumnya 
telah memberikan respon pertumbuhan yang positif pada ikan gabus (Khaeriyah et al., 2019). Selain itu 

dalam penelitian (Asfiya et al., 2020) pemberian pakan tambahan dari keong mas (Pomacea canaliculata) 
sebagai pakan alternatif berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan Ikan Gurami 
(Osphronemus gouramy). Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“kajian proposi pellet ikan dengan penambahan ampas tahu dan keong mas (Pomacea canaliculata) 
terhadap pertumbuhan ikan lele (Clarias gariepinus)”. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 
Penelitian dilaksanakan selama 60 hari, bertempat di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ikan, 

Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian. Uji proksimat dilakukan di Laboratorium Ilmu Waktu 

dan Tempat 
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Penelitian dilaksanakan selama 60 hari, bertempat di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ikan, 
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian. Uji proksimat dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi 

dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

 
Prosedur Penelitian 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu metode yang digunakan 

untuk memproleh data dengan melakukan percobaan langsung dengan membuat beberapa produk 
olahan dari pellet ikan dengan penambahan ampas tahu dan keong emas menjadi pelet ikan lele dan 

menganilisisnya dengan uji kuantatif. Data yang diperoleh dari percobaan tersebut diolah dengan 
menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Pembagian perlakuan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kandungan nutrisi, 

kelulushidupan dan pertumbahan benih lele. Factor perlakukan dalam penelitian ini adalah perbedaan 
kombinasi pellet ikan, keong mas, dan ampas tahu. Penetapan perlakuan ini berdasarkan rujukan dari 
beberapa penelitian sebelumnya yaitu Sadikin, (2021) dan Rahmawati et al., (2017). Adapun rancangan 

penelitian sebagai berikut ; 

 
P0 = Pakan komersil 100% (kontrol) 

 
P1 = Pellet Ikan 50% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 25% 

P2 = Pellet Ikan 25% + Keong Mas 50% + Ampas Tahu 25% 

P3 = Pellet Ikan 25% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 50% 

P4 = Pellet ikan 34% + Keong Mas 33% + Ampas tahu 33% 

 

Pembuatan Pakan Uji 

 
Proses pembuatan pakan penelitian dimulai dari tahap pencampuran, pencetakan, penjemuran 

atau pengeringan, dan penyimpanan. Proses-proses tersebut bertujuan untuk membuat pakan baru 

dengan tingkat nilai nutrisi yang tinggi. Pada Tabel 3.3 menjelaskan acuan komposisi untuk pembuatan 
pakan penelitian dengan bahan dasar berupa tepung pakan komersil, tepung keong mas dan tepung 
ampas tahu. Bahan dasar tersebut kemudian dicampur sesuai komposisi dengan air panas sampai 

membentuk adonan yang kalis. Adonan tersebut kemudian dicetak menggunakan mesin cetak pakan. 
Selanjutnya pakan penelitian yang telah di cetak diwadahi dan dilakukan penjemuran dibawah sinar 
matahari sampai kadar air berkurang atau mengering. Pakan penelitian di bawah disimpan dan dikemas 

dengan takaran dalam plastik klip yang kemudian disimpan di dalam toples dengan suhu ruang. 

 
Tahap Pemeliharaan 

 
Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah aquarium atau kontainer. Sebelum digunakan 

wadah terlebih dahulu dicuci menggunakan sabun, kemudian wadah dikeringkan. Selanjutnya wadah 
disimpan kurang lebih 1 kali 24 jam supaya bahan yang digunakan pada saat pencucian hilang 

(menguap). Ikan yang digunakan adalah benih lele yang berukuran panjang 5-7 cm dengan berat >1 
g/ekor. Ikan didapatkan dari Kabupaten Lombok Barat. Benih lele merupakan benih ikan yang langsung 
dipijahkan yang berumur 1-2 bulan. Ikan dipelihara dengan kepadatan 20 ekor per akuarium atau per 

kontainer. Selama pemeliharaan ikan diberikan pakan sebanyak 3% dari total biomassa ikan dan 
diberikan pakan 3 kali sehari. kemudian dilakukan pengukuran berat dan panjang ikan serta pengecekan 

kualitas air setiap 10 hari sekali. Untuk menjaga kualitas air dilakukan penyiponan setiap hari. 

 
Parameter Uji 

 
Parameter yang diuji dalam penelitian ini meliputi bobot mutlak (Fitriadi et al, (2014) panjang 

mutlak (Fitriadi et al, (2014), laju pertumbuhan berat spesifik (Christin et al., 2021), laju pertumbuhan 
panjang spesifik (Christin et al., 2021).rasio konversi pakan (FCR) Dirmansyah et al., (2022), efisiensi 
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pemanfaatan pakan (EPP) (Dirmansyah et al., 2022), kelangsungan hidup (SR) Dirmansyah et al., (2022) 
dan parameter kualitas air (suhu, pH dan DO). 

 
 

 

 
Pertumbuhan Mutlak 

 
Pertumbuhan mutlak adalah pertumbuhan pada suatu organisme yang dipelihara dan diukur pada 

akhir pemeliharaan. Pertumbuhan mutlak selama pemeliharaan dihitung menggunakan rumus Fitriadi et 

al,. (2014) sebagai berikut: 

 
Berat Mutlak 

 
W = Wt – Wo 

 
Keterangan: 

 
W = Pertumbuhan berat mutlak ikan yang dipelihara (g) 

Wt = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo = Berat ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 
Panjang Mutlak 

 
P = Pt – Po 

 
Keterangan: 

 
P = Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm) 

Pt = Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

Po = Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

 
a. Laju Pertumbuhan Berat Spesifik 

 
Laju pertumbuhan berat spesifik dihitung menggunakan rumus (Christin et al., 2021). 

 
SGR=(LnWt-LnWo)/t x100% 

Keterangan: 

SGR = Laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari) 

 
LnWt = Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

LnWo   = Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 

T = Waktu pemeliharaan (hari) 

b. Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik 

 
Utuk menghitung laju pertumbuhan harian menggunakan rumus (Christin et al., 2021). 
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LPPH=(LnLt-LnLo)/t x100% 
 

Keterangan: 

 
LPPH = Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (% hari-1) 

LnLt = Rerata panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

LnLo = Rerata panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

t = Waktu pemeliharaan (hari) 

Food Convertion Ratio (FCR) 

 
Menurut Dirmansyah et al., (2022) FCR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

FCR=[F/((Wt+D-Wo))] 

 
Keterangan: 

 
FCR = Food Convertion Ratio/Rasio konversi pakan 

F = Berat pakan yang dimakan (g) 

Wt = Biomassa hewan uji pada akhir pemeliharaan (g) 

D = Bobot ikan mati (g) 

Wo = Biomassa hewan uji pada awal pemeliharaan (g) 

 
Tingkat Efisiensi Pakan 

 
Tingkat efisiensi pakan adalah jumlah pakan yang digunakan untuk meningkatkan 1 kg daging 

ikan. Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pakan adalah (Dirmansyah et al., 2022) 

 
EP=((Wt+D)-WO)/F X 100% 

 

 

Keterangan: 

 
EP = Efisiensi Pakan (%) 

 
Wt = Jumlah bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Jumlah bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

D = Jumlah bobot ikan mati selama pemeliharaan (g) 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

 
Tingkat kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan dihitung menggunakan rumus Dirmansyah 

et al., (2022) adalah sebagai berikut: 
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SR=Nt/( No) x 100 % 

 

 

Keterangan: 

 
SR = Kelangsungan hidup (%) 

 
Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharan (ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal penebaran (ekor) 

Analisis Data 

 
Pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak, laju partum uhan berat spesifik, laju pertumbuhan 

panjang spesifik, rasio konversi pakan (FCR), efisiensi pakan dan kelulushidupan (SR) dianalisis 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis statistik yang 
berbeda nyata dilakukan uji lanjut Duncan. Sedangkan untuk total karotenoid, kecerahan warna ikan dan 

parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Proksimat Pakan 

 
Hasil uji proksimat pada pakan ikan lele yang dikombinasikan dengan tepung keong mas dan 

ampas tahu dengan dosis berbeda pada tiap perlakuan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 2. Komposisi Nutrisi Pakan Ikan Lele Dengan Penambahan Kombinasi Tepung Keong Mas 
Dan Ampas Tahu 

 

Berat Mutlak 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat mutlak ikan lele selama 60 hari masa peliharaan pada 

perlakuan perbedaan persentase pellet ikan, tepung keong mas dan tepung ampas tahu yang berbeda 
berkisar antara 10,75-15,09 g (Gambar 1) 

 

 

Gambar 1. Nilai Berat Mutlak Ikan Lele (C. gariepenus) 

 
Gambar 1 menunjukan bahwa perlakuan P4 (Pellet Ikan 34% + Keong Mas 33% + Ampas Tahu 

33%) memberikan rata-rata berta mutlak yaitu sebesar 15.09 g, diikuti oleh perlakuan P0 (Komersil) 
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sebesar 10.75 g, perlakuan P3 (Pellet Ikan 25% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 50%) sebesar 10.61 g, 
perlakuan P1 (Pellet Ikan 50% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 25%) sebesar 8.73 g, dan perlakuan P2 

(Pellet Ikan 25% + Keong Mas 50% + Ampas Tahu 25%) sebesar 8.64 g. 

 
Panjang Mutlak 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang mutlak ikan lele selama 60 hari masa peliharaan 

pada perlakuan pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung ampas tahu yang berbeda 
berkisar antara 5,91-7,05 cm (Gambar 2) 

 

 
Gambar 2. Nilai Panjang Mutlak Ikan Lele (C. gariepenus) 

 
Gambar 2 menunjukan bahwa perlakuan P4 (Pellet Ikan 34% + Keong Mas 33% + Ampas Tahu 

33%) memberikan rata-rata pertumbuhan panjang mutlak yaitu sebesar 15.09 g, diikuti oleh perlakuan 

P3 (Pellet Ikan 25% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 50%) sebesar 10.61 g, P0 (Komersil) sebesar 
10.75 g, perlakuan perlakuan P1 (Pellet Ikan 50% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 25%) sebesar 8.73 
g, dan perlakuan P2 (Pellet Ikan 25% + Keong Mas 50% + Ampas Tahu 25%) sebesar 8.64 g. 

 
Faktor yang mempengaruhi dalam pertumbuhan ikan adalah pakan yang dikonsumsi dan ikan 

yang memanfaatkan pakan untuk pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan pernyatan Hadijah et al., 
(2020) bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kemampuan ikan merespon dan memanfaatkan pakan 

untuk pertumbuhan serta kualitas pakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang 
diberikan pakan komersil 34%, keong mas 33%, ampas tahu 33% (P4) selama 60 hari masa 

pemeliharaan memberikan nilai tertinggi yaitu berat mutlak sebesar 15,09 g dan panjang mutlak sebesar 
7,05 cm. Hal ini menunjukkan bahwa nutrisi yang terkandung pada pakan perlakuan P4 dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh ikan lele untuk pertumbuhannya. Hasil uji proksimat menunjukkan bahwa 

pakan perlakuan P4 mengandung kadar kering 31,37%, serat kasar 12,65% dan protein kasar 26,78%. 
Namun pada hasil uji proksimat (Tabel 4.2) menunjukkan bahwa hasil uji proksimat tertinggi terdapat 

pada perlakuan pakan komersil 25%, keong mas 50% dan ampas tahu 25% (P2) dengan kandungan 
kadar kering 36,39, serat kasar 10,86 dan protein kasar 31,48. 

 
Laju Pertumbuhan Berat Spesifik 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan berat spesifik ikan lele selama 60 hari 

masa peliharaan pada perlakuan pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung ampas tahu 
yang berbeda berkisar antara 3,51-3,86 %/hari (Gambar 3). 
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Gamar 3. Laju Pertumbuhan Berat Spesifik Ikan Lele (C. gariepenus) 

 
Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung 

ampas tahu yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap laju pertumbuhan berat 
spesifik ikan lele pada semua perlakuan. 

 
Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan panjang spesifik ikan lele selama 60 hari 

masa peliharaan pada pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung ampas tahu yang 
berbeda berkisar antara 1,19-1,3 %/hari (Gambar 4.4). 

 
 
 

 
Gambar 4 Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik Ikan Lele (C. gariepinus) 

 
Laju pertumbuhan spesifik berat dan panjang ikan lele selama 60 hari pemeliharaan pada semua 

perlakuan terbilang tinggi, dengan berat spesifik yaitu berkisar 2,68-3,86%/hari dan panjang spesifik 
berkisar 1,12-1,30%/hari (Gambar 4.3 dan 4.4). pemberian pakan keong mas dan ampas tahu tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan berat spesifik dan panjang spesifik ikan lele. Tingginya 
nilai laju pertumbuhan spesifik ikan lele dipengaruhi beberapa faktor salah satunya nutrisi pakan yang 
sesuai. Pakan yang berbahan baku keong mas dan ampas tahu memiliki kandungan protein diduga 

berpotensi terhadap laju pertumbuhan ikan lelle. Pada penelitian ini, pakan dengan penambahan keong 
mas dan ampas tahu yang digunakan memiliki nilai nutrisi yang baik untuk laju pertumbuhan ikan lele 
karena mengandung protein yang berkisar 25,05-31,48%. Menurut Agustono et al., (2019) menyatakan 

bahwa kandungan protein yang dibutuhkan ikan lele untuk meningkatkan pertumbuhannya >25%. 

 
Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio konversi pakan ikan lele selama 60 hari masa 

peliharaan pada pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung ampas tahu yang berbeda 
berkisar antara 1,02-1,18 (Gambar 5). 
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Gambar 5. Nilai Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan Lele (C. gariepinus) 

 
Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung 

ampas tahu yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap rasio konversi pakan 
ikan lele. 

 
Rasio konversi pakan (FCR) adalah ukuran perbandingan total pakan yang dibutuhkan untuk 

membentuk 1 kg berat ikan (Ariadi et al., 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai FCR 
berkisar 1,18-1,54. Berdasarkan hasil tersebut, menurut Afriyadi et al., (2020) menyatakan bahwa 
konversi pakan ikan lele berkisar antara 1,2-2,8, berarti nilai konversi pakan pada penelitian ini dapat 

dikatakan baik karena secara umum masih dalam kisaran optimal. Nilai konversi pakan menunjukan 
seberapa banyak pakan yang dikonsumsi mejadi biomassa tubuh ikan. Besar kecilnya nilai konversi 
pakan menentukan efektivitas pakan tersebut. 

 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi pakan ikan lele selama 60 hari masa 

peliharaan pada pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung ampas tahu yang berbeda 
berkisar antara 8,73-85,91% (Gambar 6). 

 

 
Gambar 4.6 Tingkat Efesiensi Pakan Ikan Lele (Clarias gariepinus) 

 
Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung 

ampas tahu yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat efesiensi pakan 
ikan lele pada semua perlakuan. 

 
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) menunjukkan seberapa besar pakan yang telah diubah 

menjadi daging atau penambahan berat pada ikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan berkisar antara 69,94-85,91%. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa 

perlakuan pemberian campuran keong mas dan ampas tahu mampu memberikan nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan pakan yang baik karena masih dalam nilai optimum yaitu tidak dibawah 25%. 
Mokoginta et al., (2021) menyatakan bahwa pakan yang baik memiliki nilai efisiensi (EP) lebih dari 25%. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Mustofa et al., (2018) bahwa nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang baik 
adalah lebih dari 50% atau bahkan mendekati 100%. 
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Kelangsungan Hidup (SR) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan lele selama 60 hari masa 

peliharaan pada pemberian pakan komersil, tepung keong mas dan tepung ampas tahu yang berbeda 
berkisar antara 65-73,33% (Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Nilai Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Lele (C. gariepinus) 

 
Gambar 4.7 menunjukan bahwa perlakuan P4 (Pellet Ikan 34% + Keong Mas 33% + Ampas Tahu 

33%) memberikan tingkat kelangsungan hidup benih lele yaitu sebesar 15.09 g, diikuti oleh perlakuan P3 
(Pellet Ikan 25% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 50%) sebesar 10.61 g, P0 (Komersil) sebesar 10.75 

g, perlakuan perlakuan P1 (Pellet Ikan 50% + Keong Mas 25% + Ampas Tahu 25%) sebesar 8.73 g, dan 
perlakuan P2 (Pellet Ikan 25% + Keong Mas 50% + Ampas Tahu 25%) sebesar 8.64 g. 

 
%. Nilai tingkat kelangsungan hidup ikan lele tertinggi terdapat pada perlakuan yang diberikan 

pakan komersil 34%, keong mas 33% dan ampas tahu 33% (P4) dan nilai tingkat kelangsungan hidup 
terendah terdapat pada perlakuan yang diberikan pakan komersil 25%, keong mas 50% dan ampas tahu 
25% (P2). Kematian (mortalitas) pada tiap perlakuan diduga karena ikan tidak mampu memanfaatkan 

pakan dengan baik serta stress akibat penanganan manusia, namun tingkat kelangsungan hidup ikan 
masih tergolong baik karena lebih dari 50%. Menurut Hidayat et al., (2013) menyatakan bahwa 

kelangsungan hidup ikan dipengaruhi beberapa faktor salah satunya nutrisi pakan yang tidak sesuai. 
Selanjutnya Rina Iskandar dan Elrifadah, (2015) menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup ≥ 50% 
tergolong baik, sedangkan kurang dari 30% tidak baik. 

 
Kualitas Air 

 
Hasil pengukuran kualitas air ikan lele selama 60 hari pemeliharaan, disajikan pada Tabel 2. 

 

 
Tabel 2. Kualitas Air Selama Pemeliharaan 

 
Oksigen terlarut yang didapatkan dalam penelitian berkisaran 5 – 7 mg/l. ). Terkait dengan 

parameter kualitas air bahwa kisaran DO yang baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 
adalah 4,4-4,6 mg/L (Augusta, 2016). Apabila DO yang tidak seimbang akan menyebabkan ikan stres 

dan berpengaruh terhadap tingkat nafsu makan ikan (Siegers et al., 2019). Rendahnya oksigen terlarut 
dalam air berdampak pada proses pernafasan ikan, bahkan dapat mengakibatkan kematian kekurangan 
oksigen (Dahril et al., 2017). 

 
Nilai derajat keasaman yang baik berkisaran antara 6.5-8.5 kisaran derat keasaman tersebut 

merupakan kisaran yang memang diperuntuhkan ketika melakukan kegiatan budidaya. Akan tetapi nilai 
kisaran tersebut harus mengacu pada jenis ikan yang dupelihara. Pada penelitian ini, kisaran derajat 

keasaman berada pada rentang kisaran 6.7-7.5, jadi dapat dikatakan nilai derajat keasaman pada 
penelitian ini masih dalam keadaan normal dan sesuai yang diperuntuhkan untuk kehidupan ikan lele. 
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Suhu yang optimum untuk kehidupan ikan lele berkisara antara 25°C-32°C. Pada 
penelitian ini, suhu yang didapatkan dari hasil pengukuran adalah berkisar antara 27.4°C.-29.1°C. Jadi 

dapat dikatakan nilai suhu pada penelitian ini masih dalam kisaran yang diperuntuhkan untuk 
pertumbuhan ikan lele. Menurut Khairuman dan Amri (2011) menyatakan bahwa suhu yang cocok untuk 

memelihara lele dumbo adalah 20 – 30 ºC. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan lele 

terbaik terdapat pada perlakuan dengan pemberian pakan komersil 34%, keong mas 33% dan ampas 
tahu 33% (P4) dengan berat mutlak sebesar 15,09 g, panjang mutlak sebesar 7,05 cm, laju 

pertumbuhan berat spesifik sebesar 3,86%/hari, laju pertumbuhan panjang 1,3%/hari, rasio konversi 
pakan sebesar 1,18, tingkat efisiensi pakan sebesar 85,91% dan tingkat kelangsungan hidpu sebesar 
73,33%. Namun hasil uji proksimat menunjukkan kandungan tertinggi terdapat pada perlskusn yang 

diberi pakan komersil 25%, keong mas 50% dan ampas tahu 25% (P2) dengan kandungan nutrisi kadar 
kering 36,39%, serat kasar 10,86% dan protein kasar 31,48%. 

 
Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan pada penelitian selanjutnya lebih diperhatikan 

lagi nutrisi serta penanganan pada ikan lele. 
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